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IKATAN PSIKOLOGI PERKEMBANGAN
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Fra Revolusi Industri 4.0 yang sarat dengan kemajuan

geseran gaya hidup masyarakat memberikan

teknologi dan per

tantangan cukup besar bag) para orangtua dan pcmhdlk untuk

mampu mendamping snak dalam tumbuh kembangnya. secara

tepat. Tidak jarang dalam memenuhs tantan

dengan besarnya pengaruh internet,
in di luar

gan ini, ur.mgtu.l

harus berkompetis media

dan sumber-sumber rujukan perilaku anak yang la

sosial,
banyak orangtua

lingkungan keluarga Dalam situass ini, cukup

g kemudian kerap merass khawatis jika
didik yang turut ragu

h tepat atau belum,

kembang siswanya.

yan pulr.;-putrmy.l

mengalami masalah Tidak sedikit dan pen
apakah pendampingannya pada siswa suda

untuk membantu mengoptimalkan tumbuh
dan keraguan tersebut pada dasarnya

Kekhawatiran
ndidik

pat diminimalkan apabila orangtua dan para pe

pcmah.umn tentang berbagai dinamika pc:kcmbang:n
suhan

akan da
memiliki

anak  se
dan pendampingan belajar secara tepat. Buku Seri Ke-1

Rampai Psikologi Perkembangan yang melibatkan 15 orang
penulis dari berbagai perguruan tinggi ini hadir sebagai salah satu
bentuk kontribusi Ikatan Psikologi Perkembangan [ndonesia
(IPPI) untuk membantu memberikan wawasan tentang hal
tersebut, memperkaya pengetahuan seputar beberapa topik

perkembangan dan pengasuhan anak, termasuk di dalamnya
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rta upaya mengoptimalkannya melalul penga
Bunga
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anak berkebutuhan khusus.

Meski dikemas dengan cukup ringkas, semoga rangkajan
informasi dalam buku ini tetap dapat memberikan manfayt
untuk membantu para orangtua, pendidik, maupun calon-calon
orangtua dan pendidik yang masih duduk di bangku perkuliahan,

agar nantinya mampu memberikan pengasuhan dan pendidikan
yang terbaik untuk anak-anak Indonesia.

Surabaya, Maret 2019

Dra. Srisiuni Sugoto, M.Si., Ph.D,

Psikolog
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MENGO
DENGAN GANGGUAN SPEKTRUM AUTISME

Nurussakinah Daulay
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Pendahuluan
Fenomena pengasuhan orangtua yang memiliki anak
dengan gangguan spektrum autisme (selanjutnya ditulis GSA)
akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan, tidak hanya
sebagai referensi dalam kajian riset, namun juga karena masih
didapatinya mitos-mitos yang berkembang di tengah masyarakat
terkait kondisi anak. Mitos yang masih sering didapati
adalah orang tua yang dianugerahi anak dengan gangguan
i::k;m:;angaln ini diakibatkan oleh karma atas kesalahan orang
Penul‘unaa:;e:]t:: SEIan]utnya. ad.a anggapan bahwa kondisi
has ageg . Efn'gan anak diakibatkan oleh kemasukan roh
BAngguan kejiw;._a;se]]a]-arkan dengan individu yang mengalami
» hingga pemahaman bahwa kondisi anak

GSA mer

Meni Upakan  sebuah penyakit menular yang kemudian
imbulkan ketak

keti, anakp

Ptngetallllan

utan dan kegelisahan bagi para orangtua
::n ll’:'l‘:e:(atan dengan anak GSA. Minimnya
bahy, Mengapa e 1.11:1:1.1.111 tentang anak GSA menjadi salah
te *“mitos ini masih saja berkembang di tengah-

Dgaly
o "lasy‘".
Jkal "Il .
+ Tulisan ini ber: i
san ini berangkat dari fakta yang ada

oTIMALKAN PENGASUHAN PADA ANAK
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an berbagai penelitian yang pernah dilakuka

memperkaya informasi dan membemam;
i

tumbuh kembang anak GSA yang OBt

Ji masyarakat d
sebelumnya untuk
para orangtua demi

Berdasarkan laporan Center for Disease Controj nd

Prevention/CDC (2014), pada tahun 2002 prevalens; any GSA
berkisar 1 dalam 150 anak, tahun 2006 meningkat Menjad; |
Jalam 110 anak, kemudian tahun 2008 meningkat Menjad; |
dalam 88 anak, dan data terakhir pada tahun 2012 mengalam;
pelonjakan tajam yaitu 1 dalam 68 anak. Demikian juga
peningkatan kehadiran anak GSA di Indonesia, menunjukkan
pada tahun 1995 prevalensi anak terdiagnosa GSA adalah |
diantara 500 anak, kemudian pada tahun 2013 meningkat
menjadi 1 diantara 50 anak (Pembangunan Pusat Layanan
Autis di Indonesia, 2014), dan diperkuat berdasarkan data dari
Badan Pusat Statisik Indonesia, pada tahun 2010 jumlah anak
GSA diperkirakan mencapai 2,4 juta orang sedangkan jumlah
penduduk Indonesia mencapai 237,5 juta orang dengan laju

pertumbuhan 1,14 persen, sehingga diperkirakan mengalami
penambahan sekitar 500 orang setiap tahunnya.

Anak  yang mengalami gangguan spektrum autis
merupakan  anak yang secara signifikan berbeda dari segi
tingkah laky, emosi, kognitif dan sosial, disebabkan gangguan
perkembangan saraf yang memengaruhi fungsi otak (American
:sychiatric Association, 2013), ditandai dengan penuruna?
ilil;?lr;hszdan komunikasi, interaksi sosial, dan bermain Se::
Yang b;r | gan terbatasnya perhatian akan minat dan Pe'“l."l
2013), An:ka]g::a-ng (American Psychiatric ASSOCMUOH.J

~ )82 mengalami gangguan sensori integr"

artinya |
nengalami . inutl
galamij hambatan dalam proses sensor! melip
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¢h informasi/stimulus melalui indera (sensory

rgactivl'tJ’)J

certa Car2 meresp
ketidaksesuaian antara fungsi otak dalam penerimaan informasi

dengan P€
ydak terkon
eksesif (mis
yang berkekurangan/ defisit
kontak mata saat bersosialisasi).

cara mengolah informasi di otak (sensory processing),

on dari stimulus yang diterima, sehingga terjadi

mberian instruksi, hingga tampil dalam perilaku yang
trol, yaitu menunjukkan perilaku yang berlebihan/
alnya hiperaktif, tantrum, agresif ); dan perilaku

(misalnya senang menyendiri, dan

terbatasnya
Gangguan spektrum qutisme merupakan gangguan

perkembangan yang berat dan kompleks serta terjadi sepanjang
kehidupan anak. Beratnya gangguan dan keterbatasan yang
dialami anak GSA dapat menimbulkan beban pengasuhan atau
berbagai kesulitan pada orangtua. Ketidaksiapan orangtua dalam

menerima kondisi anak dan banyaknya beban yang dirasakan

sebagai figur utama dalam mengasuh anak dapat menimbulkan

stres pengasuhan. Dampak ne gatif stres pengasuhan tidak hanya
dirasakan orang tua, namun juga berdampak negatif terhadap

anak. Pada orangtua, memunculkan permasalahan psikologis

enyalahkan diri

(seperti menurunnya harga diri, depresi, dan m
sendiri), serta yang terpenting .dalah menurunkan kualitas
perilaku pengasuhan orang tua (seperti penolakan kehadiran
anak, menampilkan perilaku kasar terhadap anak, hingga
tidak optimalnya pemberian intervensi kepada anak). Kondisi
stres yang dialami orang tua juga akan berdampak negatif
bagi perkembangan anak GSA, diantaranya: menurunkan
l;?:amP“an adaptif anak (seperti kurang mampu mandiri),

semakin memperparah perilaku maladaptif anak (seperti

a e Bl
nak semakin hiperaktif, dan tidak mampu mengontrol emosi)
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(Daulay, 2018).

Orang tua bagaimanapun merupakan sosok penting dalapy,
kehidupan anak. Interaksi yang intens dan kehangatap yang
diberikan ayah dan ibu akan berdampak positif terhadap kongjg;
anak. Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, orangtua yang
telah memberikan perhatian, bekerja keras, dan bersemangat
dalam memfasilitasi kebutuhan anak GSA, akan member;
dukungan positif pada pengembangan potensi dan perilaky
positif yang ditampilkan anak. Perkembangan anak akan
terlihat dengan signifikan, seperti kemampuan berkomunikasi,
berinteraksi sosial, dan kemandirian. Demikian sebaliknya,
beragam kesulitan yang setiap saat dihad api kerap memunculkan
tekanan yang dapat berujung pada problem psikologis orang
tua serta kurang optimalnya pengasuhan anak. Orangtua yang
menolak kehadiran anak, serta menerapkan disiplin yang keras

dan bersikap otoriter, akan berdampak pada kondisi anak yang
semakin terhambat.

daan jpj dipeng

aruhi gl
eh
Pertama, faktor kondisj ana -

12 faktor penting.

k. Gei:
“ala gangguan yang dialami
nak yang saty den

EUNGA RAMPA) PSIKOL
OGI PERKp:
“ Memaharni Dinami 'lin[”KEMBANGAN;

anak GSA bervariasi antary 3

gan anak lainnya,
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hingg? anak dengan gangguan perkembangan ini kemudian
pads DSM-5 menggunakan istilah spektrum, artinya terdapat
anak yang gejalanya ringan sehingga sedikit membutuhkan
pantuan darilingkungan, namun terdapatjuga anak yang gejalanya
sangat berat dan membutuhkan dukungan yang intens dari
lingkungan, seperti tantrum disertai dengan perilaku menyakiti
dirinya sendiri. Kedua, faktor kondisi orangtua. Anak GSA yang
berada pada pengasuhan orangtua dengan penuh kasih sayang,
tidak mengabaikan, dan bertanggung jawab, akan memiliki
tumbuh kembang yang lebih baik. Karakteristik orang tua yang
merasa mampu merawat anak, tercermin dari pengetahuan dan
pemahaman mengenai perkembangan sosial, emosional dan
kognitif anak; kesadaran untuk merawat anak; kepercayaan diri

melaksanakan tugas; dan keyakinan bahwa anak akan merespon
secara utuh (Coleman & Karraker, 1998).

Merawat anak yang memiliki gangguan perkembangan
bukanlah hal yang mudah. Orangtua membutuhkan perhatian
dan menguras waktu serta energi yang luar biasa untuk
dapat mengasuh anak GSA dengan baik. Perbedaan perilaku
pengasuhan dalam menyikapi kompleksitas permasalahan
dapat diminimalisasi dengan kehadiran dua faktor utama, yaitu:
Adanya faktor protektif yang mampu menguatkan orangtua,
dan faktor risiko yang dianggap sebagai penyebab munculnya
stres pengasuhan. Tulisan ini berupaya untuk mengupas lebih
lanjut kondisi psikologis orangtua selama mengasuh anak
GSA. Mengapa didapati orang tua yang cenderung stres hingga
berdampak pada kurang optimalnya pengasuhan terhadap anak,

meskitidak sedikit pula didapati orangtuayangtetap bersemangat,

bekerja keras dan termotivasi untuk terus meningkatkan tumbuh

BUNGA RAMPAI PSIKOLOGI PERKEMBANGAN; _
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kembang anak GSA dengan optimal.

Gangguan Spektrum Autisme

Gangguan spektrum autisme merupakan gangguan
perkembangan saraf yang kompleks, yang disertai dengan
perbedaan anatomi otak, fungsi, dan konektivitas otak (Ecker,
2016). Sampai saat ini masih hangat diperbincangkan hal.
hal yang menjadi risiko penyebab anak mengalami gangguan
perkembangan ini. Risiko anak dengan keistimewaan ini tidak
dapat dilihat dari satu faktor saja, bisa dipengaruhi dari berbagai
faktor (multifaktorial), seperti: 1) faktor genetik, keluarga yang
memiliki satu anak dengan GSA akan memiliki peluang 1-20
kali lebih besar untuk melahirkan anak yang juga mengalami
GSA (National Institute of Health, 2015); gangguan pada sistem
saraf, beberapa penelitian konsisten bahwa anak GSA mengalami
kelainan pada otak kecil, berkurangnya sel purkinye pada otak
kecil diduga dapat merangsang pertumbuhan akson, glia dan
myelin sehingga terjadi pertumbuhan otak yang abnormal,
atau sebaliknya pertumbuhan akson yang abnormal dapat
menimbulkan sel purkinye mati, Otak ke cil berfungsi mengontrol
luhur dan kegiatan motorik, juga sebagai sirkuit yang

mengatur perhatian dap penginderaan, Jika sirkuit ini rusak

fungsi

a sistem limbik yang mengatur

Ketidakseimbangan neurotransmiter,

munculnya gangguan pe
kimiawi,
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3i otak seperti opioid, yang menurunkan persepsi nyeri dan
qotivasi Penggunaan pestisida yang tinggi dianggap sebagai
qlah satu penyebab terjadinya GSA, dan dapat mengganggu
fangsi gen pada sistem saraf pusat; 4) faktor-faktor lain, yaitu:
- feksi yang terjadi sebelum dan setelah kelahiran dapat merusak
stem otak seperti virus rubella yang terjadi selama kehamilan
dapat menyebabkan kerusakan sistem saraf, dan faktor usia ibu
yang lebih tua saat memiliki anak (Mudjito, Harizal, Widyarini,

& Roswita, 2014).
Anak dengan GSA berbeda dengan anak-anak

berkebutuhan khusus lainnya, seperti down syndrome, mental
retardasi, cerebral palsy, spina bifida, tuna rungu, dan tunanetra.
Selain fungsi otak yang tidak sempurna, anak juga menampilkan
kekhasan perilaku maladaptif, yaitu anak-anak tersebut kurang
mampu menampilkan kemampuan adaptif dan kurang mampu
menjalankan fungsi dari setiap tahapan perkembangan dalam
kehidupannya. Perilaku maladaptif anak dapat dimaknai
sebagai perilaku anak yang tidak mampu menyesuaikan diri
atau beradaptasi dengan keadaan sekelilingnya secara wajar, dan
tidak mampu beradaptasi sesuai dengan tahapan perkembangan
usianya. Pada anak GSA, perilaku maladaptif yang sering terlihat
seperti tantrum, hiperaktif, tapping (mengetukkan jari), flapping
(mengepakkan lengan), dan ketidakmampuan dalam pemenuhan
kebutuhan pribadi (misalnya mandi, makan, buang air besar,

menggosok gigi, dan lain-lain).

Tantangan Mengasuh

Merawat dan berinteraksi dengan anak GSA bukanlah hal

yang mudah, membutuhkan energi lebih tidak hanya secara fisik

BUNGA RAMPAI PSIKOLOGI PERKEMBANGAN: _
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namun juga secara psikologis. Tidak .jarang karena tant“ngann
yang luar biasa, orangtua yang tidak siap akan fnerasnkan tekan
yang berdampak panjang terhadap praktik Pengasuhann),a
Lc:1§udian. Namun demikian seberapa jauh kesu]itnn da

mungkin perasaan tertekan yang dialami orang tua

Ya
an

n
dak akan

giS 3pabila
yang dapy

benar-benar berdampak negatif dan menjadi patolq
ada peran sumber dukungan dan faktor penguat

bcrﬁmgsi dengan baik.

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, Hendriani
(2018) mencatat bahwa faktor protektif merupakan fakt,
yang memperkuat, memberikan pengaruh positif bagi indivigy
sehingga mampumencarj jalanyangefektifuntuk men ghindarkan
diri dari stres yang berlarut-larut. Faktor protektif inj lah yang
menguatkan orangtua untuk tetap tabah, tegar, dan teryg
bersabar, hingga akhirnya mampu beradaptasi dengan kehadiran
anak, dan selanjutnya menerapkan pengasuhan yang tepat.

Hasil penelitian yang dilakukan Daulay (2018) telah
menegaskan bahwa tidak semua Orangtua dari anak dengan GSA
pasti akan mengalami situas; psikologis tidak menyenangkan
yang berkepanjangan, Sejumlah orangtua ternyata menunjukkan
sikap yang tetap positif, memilikj harapan dan mampu
menunjukkan Pengasuhan yang tepat dalam mendampingi
tumbuh kembang anak. Kondisi stres yang awalnya dialami
beralih wakty ternyata tidak lagi dimaknai sebagai hal yang
negatif. GSA pada akhirnya justru semakin memotivasi orang tud
untuk lebih Memperjuangkan hidup anak, bertanggung jawab
dan memjljk; koping terhadap streg yang baik,

s - .a .
linggi dan rendahnya gstres yang dirasakan orangty
1 . »ran
selama Pengasuhan ditentukan oleh kuat dan lemahnya per?
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fktor protektif dan faktor risiko dalam diri setiap orang tua
(Daulay, 2018). Jika yang mendominasi adalah faktor protektif,
seperti berkepribadian tangguh, berkeyakinan positif, dan cukup
mendapatkan dukungan baik dari keluarga dan masyarakat,
maka beban pengasuhan dapat diminimalkan, Sebaliknya, ketika
faktor risiko yang lebih banyak berperan pada diri orangtua,
seperti berkepribadian mudah cemas dan gugup, terus merasa
tidak yakin mampu mengasuh anak dengan keistimewaan ini,
orangtua akan terbawa untuk selalu berpersepsi negatif terhadap
perilaku maladaptif anak. Mereka menjadi mudah putus asa,
tidak berupaya yang signifikan untuk mendampingi anak,
terjebak rasa malu sebagai orangtua dari anak dengan gangguan

perkembangan, hingga beberapa diantaranya sampai ke kondisi
depresi.

Mengoptimalkan Pengasuhan

Apa yang harus diperhatikan agar orangtua anak dengan
GSA mampu mengoptimalkan pengasuhannya? Faktor apa saja
yang perlu diupayakan? Teori psychosocial modifiers of stress dari
Sarafino dan Smith (2014) menjelaskan bahwa reaksi individu
terhadap stres sebagaimana yang dialami oleh orangtua anak
dengan GSA bervariasi dari satu orang dengan orang lainnya.
Peran faktor psikologis atau faktor internal (faktor yang berasal
dari dalam diri orangtua) dan faktor sosial atau faktor eksternal
(faktor yang berasal dari persepsi orang tua akan kondisi di luar

dirinya) dianggap menjadi penenty perbedaan individu dalam
memaknai kehadiran sumber stres,

Hasil penclitian Daulay (2018) telah membuktikan
adanya tiga factor penting dalam situasi yang dihadapi ibu dari
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anak GSA. Pertama, kepribadian tangguh. Kobasa (1979)
menjelaskan ketangguhan (hardiness) sebagai kepribadian yang
terkait dengan kesehatan dan performa di bawah stres, Madg;
(2006) menegaskan bahwa individu berkepribadian tangguh,
akan memiliki sense of control terhadap peristiwa-peristiw, di
dalam kehidupannya. Peran kepribadian tangguh telah diujj
melalu riset Daulay (2016), hasilnya menunjukkan bahy,
kepribadian tangguh berperan penting dalam mempercepat
penerimaan ibu akan keterbatasan yang dimiliki anak, dap
tidak mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan.
permasalahan selama mengasuh anak. Adapun upaya-upaya yang
dapat dilakukan orang tua dalam memunculkan kepribadian
tangguh, diantaranya: Menguatkan diri dengan menghadiri
pertemuan yang diadakan di sekolah sehingga diupayakan ada
interaksi antara pihak sekolah dan wali siswa, disamping agar
orangtua dapat memperoleh penguatan dari orangtua lain yang
mengalami tantangan serupa; Memotivasi diri dan meningkatkan
ketrampilan mengasuh dengan aktif mencari informasi terkait
pengasuhan terhadap anak melalui media elektronik, buku

bacaan, dan perkumpulan dengan sesama orangtua yang
memiliki anak GSA.

Selain kepribadian, maka faktor kedua yang penting dalam
mengelola stress bersumber darj aspek kognitif. Dalam kajian
ilmu Psikologi terdapat beberapa variabel yang dianggap mampu
mengungkapkan keberfungsian kognitif, yaitu adanya variabel
sense of competence Pengasuhan dan efikasi diri pengasuhan. Sense

of competence dan efikasi diri pengasuhan dapat dimaknai sebagai
sumber daya pribadj

» artinya individy percaya kemampuan diri
mereka dalam mep

Batasi berbagai macam tuntutan situasi yang
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Jerbe d. [ndividu cenderung memaknai tuntutan dan masalah

}'.‘ll'lg ada SEba
eristiwa-pe ris

sense of competence y
pi dan mengatasi stres dengan percaya diri, merasa

termotivasi, dan menganggap hal positifyang didapat merupakan
 usaha mereka dan hal negatif yang ada terjadi karena
(Ozer & Bandura, 1990). Upaya
tuk dapat meningkatkan

gai sebuah tantangan daripada sebagaiancaman atau
tiwa yang tak terkendali (Coleman et al., 2002).

ang tinggi memungkinkan individu untuk

menghada

hasil da
pengaruh keadaan dari luar
yang dapat dilakukan orang tua un
rasa keyakinan diri, diantaranya: Tidak memendam sendiri
permasalahan yang sedang dihadapi, saling berbagi pengalaman
dengan orang lain akan mampu meredakan emosi negatif yang
dirasakan; Meningkatkan Aktivitas keagamaan dengan cara
berdoa, dan menguatkan rasa syukur atas hal-hal baik yang telah
Tuhan anugerahkan sehingga membuat hati lebih tenang.

Ketiga, faktor protektif yang juga perlu difungsikan
dengan baik adalah dukungan sosial dalam meningkatkan
kesejahteraan orang tua. Cutrona dan Gardner (2004); Will
dan Fegan (2001) menegaskan bahwa terdapat dua teori utama
dukungan sosial dianggap sebagai buffering hypothesis dan direct
effects hypothesis. Menurut buffering hypothesis, dukungan sosial
merupakan pelindung diri dari tingginya stres yang dirasakan.

Fungsi pelindung hanya efektif terutama ketika individu tersebut
will & Fegan, 2001). Sedangkan
g terhadap

mengalami stresor yang kuat (
direct effects hypothesis akan

kesehatan dan kesejahteraan

bermanfaat langsun
(Uchino, Smith, Holt-Lunstead,

Campo, & Reblin, 1999)- Buffering dan direct effects hypotheses
diaplikasikan kctikasumberstresmuncul,dan sebagaipencegahan

stres (preventing stres) dalam meminimalisasi stres pengasuhan.
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Pemberian dukungan sosial baik dari pasangan, keluarg, ckolyy,

sarana terapi anak, dan masyarakat akap, angay

. ] l

membantu orang tua da
(seperti merasa percaya diri, dan merasa dipahamij), kebutuhan

kognitif (seperti mampu berpikir positif), dan kebutuhap SOsig]

(seperti merasa diterima di lingkungan masyarakat),

Penutup
Optimalisasi tumbuh kembang anak-anak yang mengalapy;

gangguan perkembangan, termasuk didalamnya GSA, akan sangat
ditentukan oleh peran aktif orang tua dalam mengasuhnya. Upaya
memaksimalkan peran orangtua dalam merawat dan mengasuh
anak GSA dapat dilakukan dengan mempertimbangkan dua
faktor utama, yakni: Memperkuat faktor protektif sebagai faktor
pelindung dan pemberdayaan diri orang tua sehingga mampu
meminimalisasi kemunculan stres; dan Mengelola faktor risiko
yang dianggap sebagai faktor penguat stres yang dapat membuat
orangtua berpotensi mengalami krisis berkepanjangan.
Mengingat tantangan yang akan selalu dihadapi dalam
mengasuh anak GSA, maka upaya orang tua untuk mampu
memberdayakan dan menghadirkan faktor protektif dalam
dirinya menjadi langkah yang sangat penting. Faktor-faktor
protektifsepertikepribadian tangguh, keyakinan diri, dan persepsi
positif terhadap dukungan sosial dari sekitarnya akan membantu
orangtua untuk terus melatih kesabaran, mempertahankan
optimisme dan harapan positif, serta berpikir strategik dalam

mengupayakan yangterbaik untuk perkembangan anak.

Namun demikian terlepas  konten utama P-"P:“':ln
diri

yang menekankan pentingnya orangtua mempefbaiki
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dJan

Pengastdlarlnyaj faSilitaSi kEbutuhan .n.l,lk GS

. N A unt

goptimalkan perkembangannya tetap tidak dapat dihk:kuk
akukan

me!
endir hany3a oleh orang tua saja. Selalu diperlukan keber
§ Samaan

riasama dari sosok signi : .
dan ]\f:r}‘l . o gmﬁk.an lain Seperti para gury,
meesmnal (dokter, psikolog, terapis), dan anggota masyarakat

dj sekitar anak GSA, untuk bersama-sama menciptakan atmosfer

rumbuh kembang yang positif, yang mampu membantu
kcbcrhaSﬂm anak dalam belajar dan mengembangkan berbagai

PotenSi kemampuannya.
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